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DAFTAR NOTASI 

 

  = faktor reduksi kekuatan. 

 = rasio tulangan, %. 

maks = rasio tulangan maksimal, %. 

min = rasio tulangan minimal, %. 

a = tinggi blok tegangan beton tekan persegi ekuivalen, mm. 

Ab = luas bidang samping jembatan, m2. 

Acp = luas penampang keseluruhan, termasuk rongga pada penampang   

iiiberongga, mm². 

Ag = luas bruto penampang kolom, mm2. 

Aoh = luasan yang dibatasi garis begel terluar, mm2. 

AR        = penyebaran beban roda pada pelat lantai kendaraan, m2
.
 

As = koefisien percepatan puncak muka tanah. 

As = luas tulangan tarik, mm2. 

As,min = luas tulangan minimal sesuai persyaratan, mm2. 

As,u = luas tulangan tarik perlu, mm2. 

As,u’ = luas tulangan tekan perlu, mm2. 

As’ = luas tulangan tekan, mm2. 

At  = luas tulangan longitudinal torsi, mm². 

At = luas tulangan torsi (sengkang) per meter, m². 

Av = luas tulangan geser, mm2. 

Av,u = luas tulangan geser perlu, mm2. 

b    = lebar gelagar memanjang, m. 

b     = lebar tinjauan pelat lantai kendaraan, m. 

B  = lebar total jembatan, m. 

B1  = lebar lalu lintas, m. 

B2  = lebar trotoar, m. 

bd = lebar gelagar melintang, m. 

beff = lebar efektif balok-T, m. 
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BF   = gaya friksi, kN.  

Bx = lebar abutment, m. 

By = panjang abutment, m. 

C = kohesi, kPa. 

Csm = koefisien respons elastik. 

D = diameter besi tulangan, mm. 

d = diameter tiang pacang fondasi, m. 

d = ukuran tinggi manfaat struktur (balok, kolom, pelat, poer), m. 

dEQ = lendutan akibat beban gempa, m. 

dET = lendutan akibat pengaruh temperatur, m. 

dEWL = lendutan akibat beban angin kendaraan, m. 

df = kedalaman fondasi, m. 

DLA  = dynamic Load Allowance (faktor beban dinamis), %. 

dMA = lendutan akibat beban mati tambahan, m. 

dmaks = lendutan maksimum diizinkan, m. 

dMS = lendutan akibat berat sendiri, m. 

dp = diameter tulangan geser polos,  mm. 

ds = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, mm. 

ds’ = jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan tekan, mm. 

dTB = lendutan akibat gaya rem, m. 

dTD = lendutan akibat beban lajur “D”, m. 

dTP = lendutan akibat beban pejalan kaki, m. 

E = eksentrisitas, m. 

E = modulus elastisitas baja. kg/cm2. 

EAE = tekanan tanah dinamis akibat gempa, kN. 

Ec = modulus elastisitas beton, MPa. 

EF   = gaya apung, kN.  

Eg = efisiensi kelompok tiang. 

EQ   = gaya gempa, kN.  

EQ = gaya gempa horizontal statis, kN. 

Es = modulus elastisitas baja, MPa. 
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ET  = gaya akibat temperatur gradien, kN.  

EU   = beban arus dan hanyutan, kN. 

EWL   = beban angin pada kendaraan, kN. 

EWS  = beban angin pada struktur, kN. 

f’c = kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa. 

Fa = faktor amplifikasi percepatan getaran periode 0,2 detik. 

fb = tahanan ujung satuan kN/m2. 

FET = gaya akibat pergerakan temperatur. 

FPGA = faktor amplifikasi percepatan getaran periode 0 detik. 

fs = tahanan gesek satuan, kN/m2. 

Fv = faktor amplifikasi percepatan getaran periode 1,0 detik. 

fv = kuat geser pons yang disyaratkan, MPa. 

fy = tegangan leleh baja tulangan, MPa. 

g = percepatan gravitasi yang ditetapkan sebesar 9810 mm/det2 

h     = tinggi gelagar memanjang, m. 

ha = tinggi bidang samping, m. 

hd = tinggi gelagar melintang, m. 

jts   = panjang antara tiang sandaran, m. 

K = faktor momen pikul, MPa. 

k = shear stiffness of elastomeric bearing, kN.m. 

Ka = koefisien tekanan tanah aktif. 

KAE = koefisien tekanan tanah dinamis. 

Kh = koefisien beban gempa horizontal. 

Kmaks = faktor momen pikul maksimal, MPa. 

KMS   = faktor beban ultimit untuk berat sendiri. 

KTP    = faktor beban ultimit untuk beban hidup. 

Kv = koefisien beban gempa vertikal. 

L = panjang bentang jembatan, m. 

MA = beban mati perkerasan dan utilitas, kN.  

Md = momen desain, kN.m. 

MMS
-  = momen akibat beban mati sendiri daerah tumpuan, kN.m. 
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MMS  = momen akibat berat sendiri, kN.m. 

MMS
- = momen akibat beban mati tambahan daerah tumpuan, kN.m. 

MMS
+  = momen akibat beban mati sendiri daerah lapangan, kN.m. 

MMS
+ = momen akibat beban mati tambahan daerah lapangan, kN.m. 

Mn = momen nominal, kN.m. 

Mo
+ = momen maksimum akibat akibat beban truk, kN.m. 

Mp = momen puntir, kNm. 

Mr = momen rencana, kNm. 

MS = beban mati komponen struktural dan nonstruktural jembatan, kN.  

MTP   = momen akibat beban hidup, kN.m. 

MTT
-  = momen akibat beban hidup daerah tumpuan, kN.m. 

MTT
+  = momen akibat beban hidup daerah lapangan, kN.m. 

Mu = momen ultimit, kN.m. 

Mu
(-) = momen perlu negatif, kNm. 

Mu
(+) = momen perlu positif, kNm. 

Mx        = momen terhadap sumbu-x, kN.m. 

My        = momen terhadap sumbu-y,  kN.m. 

ng = jumlah gelagar memanjang. 

Ni = nilai hasil uji penetrasi standar lapisan tanah ke–i. 

np        = jumlah tiang dalam kelompok. 

np = jumlah tiang pancang. 

p = beban garis terpusat, kN/m. 

PB  = tekanan angin dasar, MPa. 

pcp    = keliling penampang keseluruhan (keliling batas terluar daerah yang 

iiidiarsir), mm. 

PD  = beban angin pada struktur jembatan, kN/m2. 

PGA = percepatan puncak batuan dasar probabilitas 7 % dalam 75 tahun. 

ph = keliling daerah yang dibatasi oleh sengkang tertutup, mm². 

PL   = gaya yang terjadi pada struktur jembatan yang disebabkan oleh proses   

iiiipelaksanaan, termasuk semua gaya yang terjadi akibat perubahan statika 

iiiiyang  terjadi pada konstruksi segmental, kN.  
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Pn = gaya geser pons nominal, N. 

PR   = prategang, kN. 

PT = reaksi abutment akibat beban tetap, kN. 

PTD = beban lajur terpusat, kN. 

PTT       = beban truk, kN. 

Pu       = jumlah gaya vertikal, kN. 

Pu,k = gaya normal perlu kolom, kN. 

Pu,k,maks = gaya normal perlu maksimum kolom, kN. 

q = beban terbagi rata, kPa. 

Qa = kapasitas dukung izin, kN. 

Qb = tahanan ujung ultimit, kN. 

QEQ = beban gempa, kN.m. 

QEWL = beban angin kendaraan, kN.m. 

Qg = daya dukung izin kelompok tiang, kN. 

QMA = beban mati tambahan, kN.m. 

QMS = beban mati sendiri, kN.m. 

Qs = tahanan gesek ultimit, kN. 

QTD = beban lajur merata, kN.m. 

QTP = beban pejalan kaki, kN.m. 

qTT      = beban “T” dari roda, kN/m2
. 

QTT = beban truk, kN.m. 

Qu = kapasitas dukung ultimit netto, kN. 

R = faktor modifikasi respons. 

s = jarak antar gelagar memanjang, m. 

S1 = parameter respons spektra percepatan gempa untuk periode 1,0 detik. 

sd = jarak antar gelagar melintang, m. 

SD1 = nilai spektra permukaan tanah pada periode 1,0 detik. 

SDS = nilai spektra permukaan tanah pada periode 0,2 detik. 

SE   = beban akibat penurunan, kN.  

SF = safety factor. 

SH   = gaya akibat susut / rangkak, kN.  
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T       = beban roda gandar truk pada pelat lantai kendaraan, kN. 

TA   = gaya horisontal karena tekanan tanah, kN.  

ta = tebal perkerasan aspal, m. 

tag = tebal agregat, m. 

TB   = gaya akibat rem, kN.  

TBF = gaya gesek pada perletakan, kN. 

TC   = gaya akibat tumbukan kendaraan, kN.  

tc = tebal perkerasan beton, m. 

TD   = beban lajur “D” , kN.  

th = tebal genangan air hujan, m. 

ti = tebal lapisan tanah ke – i, m. 

Tmaks = temperatur maksimum rata – rata, ºC. 

Tmin = temperatur minimum rata – rata, ºC. 

Tn  = kuat torsi nominal, kNm. 

TP   = beban pejalan kaki, kN.  

tpi = tebal pelat injak, m. 

TR   = gaya sentrifugal, kN.  

Tr  = momen puntir / torsi rencana, kNm. 

ts = tebal pelat lantai kendaraan, m. 

TT   = beban truk “T” , kN.  

tt = tebal trotoar, m. 

Tu  = torsi terfaktor atau torsi perlu, kNm. 

TV   = gaya akibat tumbukan kapal, kN. 

w   = beban arah vertikal pada tiang sandaran, kN. 

V0 = kecepatan gesekan angin yang merupakan karakteristik meteorologi untuk 

iiiberbagai macam tipe permukaan di hulu jembatan, km/jam. 

V10  = kecepatan angin pada elevasi 10.000 mm di atas permukaan tanah atau di  

iiiatas permukaan air rencana, km/jam. 

VB   = kecepatan angin rencana, mm. 

Vc = kuat geser beton,  kN. 

VDZ   = kecepatan angin rencana pada elevasi rencana, km/jam. 
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Ws = berat volume tanah, kN/m3. 

Vs = gaya geser yang ditahan begel, kN. 

Wt = berat total struktur, kN. 

Vu = gaya geser ultimit, kN. 

x = jarak antara roda truk, m. 

xi        = jarak sumbu x dari pusat berat kelompok tiang ke tiang nomor i, m. 

yi         = jarak sumbu y dari pusat berat kelompok tiang ke tiang nomor i, m. 

Z = elevasi struktur diukur dari permukaan tanah atau dari permukaan air 

iiidimana beban angin dihitung, mm. 

Z0   = panjang gesekan di hulu jembatan, yang merupakan karakteristik 

iiimeteorologi, mm. 

Ø = diameter besi begel, mm. 

α  = koefisien muai temperatur, mm/mm/ºC. 

α = faktor lokasi penulangan. 

α = sudut kemiringan timbunan, ˚. 

β = sudut kemiringan tepi belakang tembok, ˚. 

γa         = berat jenis aspal, kN/m3. 

γag        = berat jenis agregat, kN/m3. 

γc         = berat jenis beton, kN/m3. 

γw         = berat jenis air, kN/m3. 

δ = pergerakan temperatur, m. 

δ = rencana sudut tembok, ˚. 

ΔT = selisih temperatur, ºC. 

θ  = sudut retak = 45o untuk non prategang. 

θ = sudut geser tanah nominal, ˚. 

λ = faktor beton agregat ringan. 

μ = koefisien gesek pada tumpuan elastomer. 

ρt = rasio tulangan tersedia, %. 

φ = sudut gesek dalam tanah, ˚. 
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PERENCANAAN JEMBATAN BETON BERTULANG SEBAGAI AKSES 

JALAN LINGKAR DESA PADA PROYEK PEMBANGUNAN 

BENDUNGAN PIDEKSO WONOGIRI 
 

Abstrak 

 

Jembatan Pidekso terletak di Kabupaten Wonogiri, jembatan ini dibangun karena 

dampak dari Pembangunan Bendungan Pidekso Kabupaten Wonogiri. Jembatan 

Pidekso memegang peranan penting bagi warga sekitar Bendungan Pidekso sebagai 

jalan lingkar desa yang dapat digunakan sebagai penghubung antar hunian 

perumahan warga desa ke jalan lokal atau kolektor, terutama permukiman warga 

yang terisolasi setelah Bendungan Pidekso tergenang. Laporan akhir ini 

merencanakan Jembatan Pidekso menggunakan tipe jembatan gelagar beton 

bertulang balok-T dengan panjang bentang jembatan 20 meter dengan lebar total 5 

meter. Perencanaan kontruksi bangunan atas jembatan mencakup perencanaan tiang 

sandaran, trotoar, pelat lantai jembatan, gelagar memanjang, gelagar melintang, dan 

pelat injak. Perencanaan kontruksi bangunan bawah  jembatan mencakup abutment 

dan fondasi tiang pancang. Perhitungan analisis pembebanan jembatan 

menggunakan acuan SNI 1725-2016 dengan analisis perhitungan terhadap beban 

gempa menggunakan acuan SNI 2833-2016. Perencanaan gelagar memanjang 

dianalisis dengan menggunakan software bantu SAP2000, dari analisis didapatkan 

hasil output momen terbesar pada kombinasi “kuat 1” sehingga kombinasi tersebut 

digunakan untuk menentukan jumlah tulangan pada gelagar memanjang. Dalam 

perencanaan kontruksi bangunan bawah jembatan, pada abutment dilakukan 

kontrol terhadap stabilitas terhadap guling dan geser pada abutment jembatan 

dengan hasil semua jenis kombinasi aman terhadap stabilitas guling dan geser serta 

untuk fondasi tiang pancang abutment jembatan dilakukan kontrol terhadap daya 

dukung tanah. Dari hasil analisis perhitungan didapatkan kebutuhan tiang pancang 

untuk abutment jembatan sebanyak 12 buah.  

 

Kata Kunci : Abutment, Balok-T, Beton Bertulang, Jembatan, Tiang Pancang. 

 

Abstract 
 

Pidekso Bridge is located in Wonogiri Regency. This bridge was built because of 

the impact of the Wonogiri Pidekso Dam Construction. The Pidekso Bridge plays 

a vital role for residents around the Pidekso Dam as a village ring road that can be 

used to link villagers' residential dwellings to local roads or collectors, especially 

settlements that are isolated after the Pidekso Dam has been flooded. This final 

report plans Pidekso Bridge uses a T-beam reinforced concrete girder bridge with 

a span length of 20 meters with a total width of 5 meters. Building construction 

planning upper the bridge includes backrests, walkways, bridge floor plates, 

longitudinal girders, transverse girders, and stampede. Building construction 

planning under the bridge includes abutments and pile foundations. The calculation 

of bridge loading analysis uses a reference SNI 1725-2016, with the calculation 

analysis towards the earthquake loads uses a reference SNI 2833-2016. 
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Longitudinal girder planning was analyzed using SAP2000 assistive software. The 

result of the analysis showed that the biggest output moment is on the “kuat 1” 

combination which is used to determine the number of reinforcement in the 

longitudinal girder. In the building construction planning under the bridge, the 

abutment is controlled for the bolt and shear stability in the bridge abutment with 

the result that all types of combinations are safe for the bolt and shear stability. 

Also, the bridge abutment piles foundations are controlled for the soil carrying 

capacity. The analysis calculation results obtained the need for piles of bridge 

abutments of 12 pieces.  

 

Keywords: Abutment, T-Beam, Reinforced Concrete, Bridge, Pile. 
 


